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Pandemi Covid-19 mengakibatkan masyarakat memilih untuk melakukan kegiatan ekonomi melalui e-
commerce untuk mengurangi kontak fisik dengan penjual. Besarnya potensi e-commerce membuat
pemerintah menerbitkan UU Nomor 2 Tahun 2020 untuk mengatur pemungutan pagjak dari transaksi e-
commerce. Penelitian ini mengukur nilai elastisitas dan buoyancy pemungutan PPN dari transasks e-
commerce dengan menggunakan metode indeks divisia serta menghitung potensi penerimaan PPN dari
transaks e-commerce dengan menggunakan metode dekomposisi multiplikatif. Hasil dari penelitianini
mendapatkan nilal koefisien elastisitas sebesar 4,098 dan buoyansi sebesar 5,768. Sementara itu, penerimaan
PPN dari transaksi e-commerce pada tahun 2022 dan 2023 diproyeks sebesar Rp 56,49 triliun dan Rp 73,93
triliun. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini merekomendasikan adanya penyusunan strategi
oleh DJP agar efektivitas dalam pemungutan PPN dari transaksi e-commerce semakin meningkat serta
potensi PPN dari transaksi e-commerce dapat terealisasi optimal.

...... The Covid-19 pandemic has resulted in people choosing to carry out economic activities through e-
commerce to reduce physical contact with sellers. The huge potential of e-commerce has prompted the
government to issue Law Number 2 of 2020 to regulate tax collection from e-commerce transactions. This
study measures the elasticity and buoyancy of VAT collection from e-commerce transactions using the
index divisia method and calculates the potential for VAT receipts from e-commerce transactions using the
multiplicative decomposition method. The results of this study obtained a coefficient of elasticity of 4,098
and a buoyancy of 5,768. Meanwhile, VAT revenues from e-commerce transactions in 2022 and 2023 are
projected to be Rp. 56,49 trillion and Rp. 73,93 trillion. Based on the results of this study, this study
recommends that DGT formulate a strategy so that the effectivenessin collecting VAT from e-commerce
transactions increases and the potential for VAT from e-commerce transactions can be realized optimally.
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